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hubungan signifikan antara motivasi kerja dengan perilaku keselamatan
(»p=0,001; OR=10,5). Berdasarkan temuan ini, disarankan agar perusahaan
meningkatkan motivasi kerja karyawan melalui pemberian apresiasi,
penciptaan lingkungan kerja yang mendukung, penguatan komunikasi, serta
penyelenggaraan program K3.

ABSTRACT

Safety behavior is a crucial aspect that contributes to reducing the risk
of workplace accidents. One of the factors influencing the development
of proper safety behavior is work motivation. This study aims to
analyze the relationship between work motivation and safety behavior
among stevedoring workers at PT. X Manufacturing Semarang. The
study population consisted of 47 stevedoring workers, with a sample
of 42 respondents selected using a simple random sampling technique.
Data analysis was conducted using the chi-square test. The findings
revealed a significant association between work motivation and safety
behavior (p=0.001; OR=10.5). Based on these results, it is
recommended that the company enhance employees’ work motivation
by providing rewards, creating a supportive work environment,
improving communication, and regularly organizing occupational
health and safety programs.
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. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada era industri saat ini merupakan bagian
penting yang melekat pada setiap aktivitas di tempat kerja. International labour Organization
mencatat bahwa hampir 3 juta orang meninggal setiap tahunnya yang diakibatkan oleh
terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja [1]. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Heinrich pada tahun 1931, sekitar 88% kecelakaan kerja disebabkan oleh
perilaku keselamatan yang buruk [2]. Dengan demikian, perilaku keselamatan yang baik
merupakan salah satu aspek yang memiliki peran penting untuk menekan terjadinya
kecelakaan kerja di tempat kerja. Perilaku keselamatan menjadi indikator penting untuk
menunjukkan sejauh mana individu memahami, mematuhi, dan menerapkan prinsip
keselamatan dalam kesehariannya di tempat kerja [3]. Pada tahun 2023, Kementerian
Ketenagakerjaan mencatat sebanyak 370.747 kasus kecelakaan kerja terjadi di Indonesia
dengan sekitar 93,83% melibatkan pekerja penerima upah salah satunya berasal dari industri
manufaktur [4].

Industri manufaktur memberikan kontribusi yang signifikan terhadap jumlah
kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2020, yaitu mencapai 63,6% [5]. Industri
manufaktur mayoritas memiliki karakteristik tempat kerja dengan risiko tinggi karena
melibatkan pengoperasian mesin, bahan kimia, serta shift kerja yang panjang. Studi yang
dilakukan pada tahun 2023 di PT.XYZ mengemukakan bahwa faktor manusia terutama
perilaku keselamatan yang kurang baik menjadi penyebab utama kecelakaan kerja di
perusahaan tersebut [6]. Penelitian lain yang dilakukan di PT. Semen Padang tentang
hubungan perilaku keselamatan pekerja dengan kecelakaan kerja menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan perilaku keselamatan pekerja dengan terjadinya kecelakaan kerja [7].
Terbentuknya perilaku keselamatan sangat dipengaruhi oleh faktor internal pekerja, salah
satunya yaitu motivasi kerja [3]. Pekerja yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih
sadar akan pentingnya keselamatan kerja seperti bersedia mematuhi prosedur kerja yang
aman serta aktif melaporkan potensi bahaya di tempat kerja [9]. Penelitian yang dilakukan
di PT. Arteria Daya Mulia Cirebon mengenai faktor yang berhubungan dengan perilaku
keselamatan mengemukakan bahwa salah satu faktor dari individu yang berhubungan
signifikan dengan perilaku keselamatan adalah motivasi kerja [10].

PT. X Manufaktur Semarang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang sektor
manufaktur farmasi yang memproduksi obat kimia dan produk obat tradisional. PT. X

Manufaktur Semarang memiliki banyak unit kerja dengan tugasnya masing-masing dan
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potensi bahaya serta risiko yang berbeda. Berdasarkan hasil analisis risiko, unit bongkar
muat merupakan PT. X Manufaktur Semarang merupakan salah satu unit yang memiliki
risiko cukup tinggi. Kegiatan yang dilakukan di unit bongkar muat PT. X Manufaktur
Semarang meliputi proses pengangkutan bahan baku dari dan ke truk dengan ketinggian
lebih dari 2 meter, pemindahan material siplisia menggunakan alat bantu berupa ganco, serta
penataan bahan baku ke dalam rak penyimpanan material yang juga berada pada ketinggian
lebih dari 2 meter. Berdasarkan hasil penilaian risiko yang dilakukan, ditemukan risiko yang
cukup tinggi yaitu terjatuh, terpleset, cedera, tertimpa bahan baku dari ketinggian, dan
tertusuk ganco. Hasil observasi awal yang telah dilakukan, ditemukan bahwa pekerja unit
bongkar muat berperilaku keselamatan buruk seperti mengabaikan penggunaan alat
pelindung diri dan prosedur keselamatan dengan alasan dapat menghambat pekerjaan.
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada pekerja, pekerja merasa bahwa PT.X
Manufaktur Semarang telah menerapkan K3 dengan baik namun masih kurang dalam
memberikan dukungan dan dorongan agar pekerja menerapkan K3. Berdasarkan hasil
wawancara awal dengan para pekerja, diketahui bahwa mereka menilai penerapan K3 di PT.
X Manufaktur Semarang sudah cukup baik. Namun, beberapa pekerja menilai perusahaan
masih kurang memberikan dukungan serta motivasi kepada pekerja untuk secara aktif
menerapkan K3 dalam kegiatan kerja sehari-hari seperti belum melakukan sosialisasi K3
atau safety awareness kepada pekerja secara rutin.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu bagaimana hubungan motivasi kerja dengan perilaku keselamatan pada pekerja unit
bongkae muat PT.X Manufaktur Semarang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan motivasi kerja dengan perilaku keselamatan pada pekerja unit bongkar muat PT.X
Manufaktur Semarang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan manajemen keselamatan berbasis perilaku serta menjadi bahan
pertimbangan perusahaan dalam menyusun program peningkatan motivasi kerja yang dapat

berdampak pada perilaku keselamatan yang baik.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada unit bongkar muat PT.X Manufaktur Semarang pada
bulan mei 2025. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik karena
peneliti tidak memberikan perlakuan kepada responden. Penelitian ini menggunakan
pendekatan waktu cross sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu pekerja unit bongkar
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muat PT.X Manufaktur Semarang berjumlah 47 pekerja. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 42 pekerja dengan menggunakan teknik simple random sampling.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi kerja dan variabel terikat pada
penelitian ini yaitu perilaku keselamatan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan kuesioner. Kuesioner perilaku keselamatan terdiri indikator safety
compliance dan safety participation. Hasil uji validitas instrumen kuesioner perilaku
keselamatan menunjukkan seluruh pertanyaan memiliki 7 Aitung (0,664-0,783) lebih besar
dari » tabel (0,361). Sementara itu untuk kuesioner motivasi kerja terdiri dari indikator
kebutuhan fisik dan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan
aktualisasi diri. Hasil uji validitas instrument kuesioner motivasi kerja menunjukkan seluruh
item pertanyaan memiliki » hitung (0,568-0,835) lebih besar dari » tabel (0,361). Data yang
telah dikumpul diolah menggunakan SPSS 26. Peneliti melakukan uji chi square untuk
menganalisis hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat dengan tingkat signifikansi

0,05.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Motivasi Kerja dengan Perilaku
Keselamatan
Perilaku Keselamatan

No MES;J{ZSI Buruk Baik Toual P-Value ROa ‘;17;

f % f % f %

1 Rendah 14 70,0 6 30,0 20 100
2 Tinggi 4 18,2 18 81,8 22 100 0,001 10,5

Total 18 24 42

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pekerja unit bongkar muat PT.X Manufaktur
Semarang dengan motivasi kerja rendah yang memiliki perilaku keselamatan buruk
sebanyak 14 pekerja dengan persentase 70% dan yang memiliki perilaku keselamatan baik
sebanyak 6 pekerja dengan persentase 30%. Pekerja unit bongkar muat PT.X Manufaktur
Semarang yang memiliki motivasi kerja tinggi dan memiliki perilaku keselamatan buruk
sebanyak 4 pekerja dengan persentase 18,2% dan yang memiliki perilaku keselamatan baik
sebanyak 18 pekerja atau sebesar 81,8%. Berdasarkan hasil analisis statistik didapatkan nilai
p value 0,001 yang berarti terdapat hubungan motivasi kerja dengan perilaku keselamatan.

Nilai Odd Ratio (OR) didapatkan nilai 10,5 sehingga disimpulkan bahwa pekerja unit
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bongkar muat PT.X Manufaktur Semarang yang memiliki motivasi kerja tinggi 10,5 kali
lebih besar berperilaku keselamatan baik daripada yang memiliki motivasi kerja rendah.
Pembahasan

Motivasi kerja merupakan dorongan internal seseorang yang membangkitkan
semangat serta keinginan untuk bertindak, sekaligus mengarahkan dan mempertahankan
perilaku dalam upaya mencapai tujuan atau keinginan yang selaras dengan ruang lingkup
pekerjaan [11]. Motivasi merupakan salah satu faktor predisposisi yang mendorong atau
menghambat individu untuk berperilaku [12]. Pada penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat
hubungan motivasi kerja dengan perilaku keselamatan pada pekerja unit bongkar muat PT.
X Manufaktur Semarang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada
tahun 2023 di Pabrik Gula Ngadiredjo terkait dengan hubungan motivasi dengan perilaku
keselamatan yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat motivasi kerja
dengan perilaku keselamatan [13]. Penelitian lain yang dilakukan pada salah satu perusahaan
manufaktur di Surabaya juga menunjukkan hasil yang sama seperti penelitian ini yaitu
terdapat hubungan signifikan motivasi kerja dengan perilaku keselamatan [14]. Studi
penelitian longitudinal mengenai peningkatan motivasi keselamatan, ditemukan bahwa
motivasi tinggi meningkatkan perilaku keselamatan aman [15]. Dengan demikian, motivasi
pekerja yang kuat dapat berperan dalam membentuk perilaku keselamatan kerja secara
positif.

Motivasi kerja seseorang muncul sebagai hasil dari dorongan untuk memenuhi
beragam kebutuhan individu, meliputi kebutuhan fisiologis, sosial, penghargaan, hingga
kebutuhan aktualisasi diri [ 16]. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan beberapa pekerja
unit bongkar muat PT. X Manufaktur Semarang memiliki persepsi bahwa gaji yang
diberikan oleh perusahaan masih kurang, tidak dapat berkembang, tidak diakui
pencapaiannya, dan atasan kurang memberikan bimbingan. Pekerja yang memiliki persepsi
tersebut cenderung memiliki perilaku keselamatan yang buruk seperti tidak mengikuti
prosedur kerja, tidak menggunakan alat pelindung diri ketika bekerja, dan malas mengikuti
safety talk. Sebaliknya, beberapa pekerja lainnya di unit bongkar muat PT. X Manufaktur
Semarang yang memiliki persepsi bahwa gaji cukup, dapat mengaktualisasikan diri,
pencapian telah diakui, dan atasan telah memberikan bimbingan berbanding lurus dengan
perilaku keselamatan yang baik. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
motivasi kerja yaitu memberikan reward, menciptakan lingkungan kerja yang baik,

meningkatkan komunikasi, serta menetapkan tujuan secara jelas [11].
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. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan adanya hubungan antara motivasi kerja
dengan perilaku keselamatan di unit bongkar muat PT. X Manufaktur Semarang. Pekerja
dengan tingkat motivasi yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku keselamatan kerja
yang baik, demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan perilaku
keselamatan kerja melalui peningkatan motivasi, disarankan agar PT. X Manufaktur
Semarang memberikan penghargaan dalam bentuk bonus, tunjangan, atau pujian,
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta memperkuat komunikasi antara atasan
dan bawahan maupun antar sesama rekan kerja. Selain itu, perusahaan juga disarankan untuk
secara rutin menyelenggarakan program terkait K3, seperti sosialisasi keselamatan dan

kesehatan kerja, safety awareness, serta pelatihan K3 bagi seluruh pekerja.
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